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Abstract: The purpose of this study was to test the eftdcblended learning strategy
towards students acquisition of concept and praeedest whether self-regulated learning
has significant influence on student’s learningaapis and statistical procedures acquisi-
tion and, investigating whether there is an intgoac between learning strategies and
self-regulated learning on learning concept anct@dares acquisition. The research meth-
od applied factorial version of non-equivalent wohgroup design. The subjects of this
study were all students in the second semesteestsidbf Department of Development
Economics State University of Malang, the total hemof participants were 104, divided
into two group of experimental group (blended léagh and control group (face to face)in
which each consisting of 52 subjects. The reselyplotheses were tested by using Multi-
variate Analysis of Variance (MANOVA). The resuttbthe study show as follows (1) The
use of blended learning strategies is significahéfter than face-to-face learning strategies
in the case of learning statistical concepts andguture, (2) Students who have higher SRL
in learning statistical concepts and procedure iattoqun are better than the students whose
SRL are lower, (3)here is no effect of interaction between learrstrgtegies and students’
SRL on the acquisition of learning concept and pdate of statistics. The absence of inter-
action implies that SRL did not change the relatiop of learning strategies and the acqui-
sition of learning statistical concepts and procedu

Key words: learning strategy, blended learning, self-regdatearning, acquisition of
learning

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengarutategi pembelajarablended
learning terhadap perolehan belajar konsep dan prosedistiktapengarutself-regulated
learning (SRL) terhadap perolehan belajar konsep dan prossi@tistik dan menguiji
terjadinya interaksi antara strategi pembelajaeam$RL terhadap perolehan belajar konsep
dan prosedur statistik. Penelitian ini menggunalersi rancangan penelitian faktorran-
equivalent control group desigrsubjek penelitian adalah mahasiswa semesterrlisdn
Ekonomi Pembangunan Universitas Negeri Malang ysergumlah 104 partisipan. Seluruh
partisipan tersebut dibagi menjadi dua kelompokuy&elompok eksperimenblended
learning) dan kelompok kontrol (tatap muka). Hipotesis piéiaa diuji menggunakamu-
tivariate Analysis of Variance (MANOVAerdasarkan analisis data, hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut. (1) Penggunaan straembelajaramlended learningecara
signifikan lebih baik daripada strategi pembelajatatap muka dalam memberikan
perolehan belajar konsep dan prosedur statistiPéplehan belajar konsep dan prosedur
statistik mahasiswa yang memiliki SRL tinggi letnaik dibandingkan dengan mahasiswa
yang memiliki SRL rendah (3Jidak ada pengaruh interaksi antara strategi peajdrah
(blended learningdan tatap muka) dan SRL mahasiswa (tinggi danat®nderhadap
perolehan belajar konsep dan prosedur statistit. B#k mengubah hubungan strategi
pembelajaran terhadap perolehan belajar konseppdasedur statistik statistik.

Kata kunci: strategi pembelajaramlended learningself-regulated learningperolehan
belajar
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Strategi pembelajarablended learningmenjadi Merespon hasil temuan penelitian di atas,
bagian dari upaya untuk menggunakan kemajudanyak penelitian yang mengaji tentang
teknologi dalam peningkatan mutu pembelajarapenerapanblended learning Pada umumnya
Kemajuan teknologi yang pesat memberikapenelitian tersebut lebih banyak terfokus pada
pengaruh terhadap perubahan dunia pendidikkimerja mahasiswa, sikap belajar mahasiswa, dan
dan pembelajaran, teknologi pembelajaran tel&epuasan dalam pembelajaran yang dilaksanakan
mengadopsi dan mengadaptasi temuan mutakegcara tatap muka, sepenuhngaline, atau

ini dalam proses belajar. blended learning(Osguthorpe & Graham, 2003;
Secara historis, para pendidik telah meJzun & Senturk, 2010).
mikirkan pola pembelajaran yang di laksanakan Berbagai pendapat dari hasil penelitian

secara tatap muka dengan mediasi komputer, ataussebut dapat diklasifikasi menjadi lima
pembelajaran yang terdiri dari sebuah kombinakecenderungan utama yakni keefektifan belajar,
tatap muka dan format pembelajaran yang dilkepuasan mahasiswa, kepuasan penyelenggara
kukan dengan meng-gunakan perangkat komp(fakultas), efisiensi biaya serta akses
ter yang disebut dengdrended learningGra- pembelajaran (Lorenzo &Moore, 2002), dan
ham, 2006)Blended learningnerupakan sebuah peningkatan kemampuan mahasiswa. Hasil
istilah yang relatif baru dalam dunia pendidikapenelitian Hiltz & Murray (2005) menunjukkan
khususnya pendidikan tinggBlended learning bahwa terdapat peningkatan kemampuan akade-
berarti gabungan antara sistem pembelajaramk yang signifikan pada mahasiswa yang
tatap mukaféce to faceflengarpembelajarae- menggunakan  pembelajaran tatap  muka
learning yang dapat digunakan oleh siapa sajdikombinasikan dengan teknologi pembelajaran
(everyong di mana sajaeverywherg kapan online dan offline dibandingkan dengan
saja éanytimg. Istilah blended learning pembelajaran yang hanya menggunakan kelas
mengandung arti percampuran atau kombinalsbnvensional (tatap-muka) saja.
pembelajaran atau perpaduan dari unsur-unsur Berkaitan dengan komposisi pelaksanaan
pembelajaran tatap muka langsung damnine pembelajaran, strategi pembelajaratended
secara harmonis dan padu yang ideal (Heinze I&rning menerapkan komposisi 50% tatap muka,
Procter, 2006). 25% offline (melalui pembelajaran mandiri
Berawal dari pandangan inilabJended dengan media interaktif), dan 25%nline
learning menjadi salah satu strategi pembelajaragipembelajaran dengan menggunakan web), kom-
baru yang banyak memberikan keuntungan bagosisi tersebut diterapkan dengan
mahasiswa, sekaligus sebagai bentuk dukungamempertimbangkan karakteristik mahasiswa dan
teknologi informasi dan komunikasi ke araljuga dosen yang belum pernah menerapkan
modus pembelajaran baru (Graham, 2006). Pastategi pembelajaran ini sebelumnya.
pembelajaran di pendidikan tinggiblended Penelitian ini berusaha mengeksplorasi
learning biasanya terdiri dari pertemuan kelastrategi penataan isi, strategi penyampaian dan
tatap muka satu kali per minggu, dengan sisvarategi pengelolaan (Reigeluth, 1983; Degeng,
menggunakan pembelajaraonline untuk me- 1989). Strategi penataan isi dirancang dengan
nyelesaikan proyek kelompok dan tugas kelasenyiapkanlearning objectsebagai pendukung
yang lain (Molenda & Boling, 2008). pembelajaran yang merupakan bagian dari materi
Hal tersebut dibuktikan dari hasilajar yang disajikan dan didistribusikan secara
penelitian yang mengemukakan manfaat daglektronik melalui jaringan internet, umumnya
strategi blended learning di antaranya terdiri atas satu atau lebih komponen file digital.
keberhasilan dalam (a) mencapai tujuahearning objectdiformulasikan berupa teks atau
pembelajaran, (b) mengubah pola pembelajaréeks dilengkapi dengan gambar, Kklip video,
yang sebelumnya berpusat pada dosen menjadhupun file animasi flash. Cakupan materi
berpusat pada mahasiswa, (c) menyeimbangkkearning objecsama dengan bahan ajar teks yang
kemandirian mahasiswa dalam belajar sertigunakan untuk strategi pembelajaran tatap
memotivasi mahasiswa untuk mendisiplinkan dimnuka.

dalam pembelajaran (Murphy, 2002; Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
Osguthorpe & Graham, 2003; Riffell & Sibley,pengaruh strategi pembelajarblended learning
2003; Voos, 2003; Dziuban et al., 2004). terhadap perolehan belajar konsep dan prosedur

statistik. Pengujian ini dilakukan dengan cara
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membandingkan pengaruh strategi pembelajar@ RATEGI PEMBELAJARAN BLENDED
blended learningdengan strategi pembelajara EARNING
tatap muka terhadap perolehan belajar konsep

dan prosedur statistik. Penelitian ini jug% C L
. .. . enggunakan istilahprogram hibrida untuk
bertujuan untuk menguji apak&RL mahasiswa menggambarkan ko%qb?nasi pembelajaran  ta-

mempunyai pengaruh terhadap perolehan belg ' muka dan pembelajaran jarak jauh (Osgu-

konsep 'dan prosedur st'atistik dan' apakah terja[ orpe & Graham, 2003). Namun, akhir-akhir ini
interaksi antara strategl_pembelajaran BRL erkembang istilalblended learninglstilah ini
terh'ao.lap perolehan belajar konsep dan prose lda mulanya digunakan dalam lingkungan pela-
statistik. tihan perusahaan dan banyak dibahas dalam lite-

Pada rancangan pe”e"t'ar.‘ ini, akan dIuJr'atur-literatur pelatihan (Graham et al., 2003).
kehandalan strategi pembelajaramlended Baru-baru ini, American Society for

learningdanSRLdalam perolehqn belajqr I$0nsepl'raining and Development mengidentifikasi

?n?hagrig\?vzdurrop?gri r:tit; klélr'%? dii:;['sgtoﬁgdoﬁended learning sebagai salah satu strategi pe-

dan bro rarr? sgt]udi ekonorrFIJi embanaunan n'rllyajian dari sepuluh tren teratas yang muncul
prog P 9 %‘alam industri penyampaian pengetahuan (Roo-

Universitas Negeri Malang. Perolehan belajarqey’ 2003). Khusus di perguruan tinggi, istilah

konsep dan prosedur statistik di sini merujuk daE)'I . ;
. - . ended learningpanyak digunakan pada konfe-
pendapat Merril (1983) yang terdiri dari du ensi akademik dan publikasi penelitian ilmiah.

Eggz:tanrzzﬁn:nm;?g'pgi dlijornsfgr’] rzqeenngguunnzkfé‘ﬁcara etimologi istilablended learningerdiri
b, gingat p ’ 99 83 dua kata yaitlblendeddan learning Kata

prosedur. blend berarti ‘cam '
. .k puran bersama untuk mening-
atas mBael:;OIﬁjkm%zgr:aﬁ;gaelgﬁagglargasf;‘?ilgnd'ik?tkan kualitas agar bertambah baik’ (Collins
’ . o J Ictionary), atau ‘formula suatu penyelarasan
adalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat P ombinasi atau perpaduan’ (Heinze & Procter,

bedaan perolehan belajar konsep statistik antaj 6). Katalearning memiliki makna umum
mahasiswa yang diajar dengan menggunaka@elajar,_ Dengan demikian, istilah sepintas

stra_tegi pembela_tjgrahlended learningdan ma- blended learningnengandung makna ‘pola pem-
hasiswa yang diajar dengan menggunakan Strgélajaran yang mengandung unsur pencampuran

tegi pembelajaran tatap muka?, (2) Apaka
terdapat perbedaan perolehan belajar konsep syéarl]% ?;228:? ungan antara satu pola dengan pola
tstk antara ~mahasiswa yang memiliki Istilah blended learningdigunakan oleh

kemampuanSRL tinggi dan mahasiswa yang . . L .
memiliki SRLrendah?, (3) Apakah terdapat inteP3"@ ahli secara bergantian dengan istigirid

raksi antara penggunaan strategi pembelajar(é%urse’ blended e-learningan hybrid learning
dan SRL terhadap perolehan belajar konse ended learningnengacu pada strategi pembe-

S E’;ljaran kombinasi antara pembelajaran tatap
statistik?, (4) Apakah terdapat perbedaan peroli%-uka face to fack dan pembelajaran berbasis

han be!ajar prosedur statistik antara mah.aSiSVI\('gmputer baik dilakukan secacaline maupun
yang digjar dengan mgnggunakan strateg PeIBline ya{ng dilaksanakan melalue-learning
bglgjaranblended learningdan mahaglswa Yang yiccoli 2002 Graham et al.. 2003:
diajar dengan menggunakan strategi pembelaj Snes 2’006' Osguthorpe&Graham 20(’)3). ’
ran tatap muka?, (5) Apakah terdapat perbedaan Berdr;lsarkan definisiblended’ learning

Eerqlehan belajar pr'?ze(:l(ur staﬂst%s:;tara . m?éng beragam tersebut, Graham (2006) telah
asiswa yang memiliki kemampu tingg! menganalisis definisi tersebut dan mensintesisnya
ke dalam tiga kategori sudut pandabignded
‘rf‘cg'arning sebagai berikut: (1) modalitas pembela-
jaran, (2) metode pembelajaran, dan (3) pem-
belajaran tatap muka dan pembelajaran dengan
bantuan komputer.

Perancangan stratedilended learning
yang baik akan memberikan manfaat bagi lem-
baga, dosen, dan mahasiswa. Namun dengan

Secara historis pendidikan tinggi telah

strategi pembelajaran danSRL terhadap
perolehan belajar prosedur statistik?
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banyak inisiatif yang muncul dalam pelaksamemiliki kemampuanSRL akan menunjukkan
naannya, terdapat beberapa hal yang menjadi t&arakteristik sebagai berikut: memiliki tujuan,
tangan yang harus diatasi sehingga dapbersifat strategis, dan persisten dalam belajar
menemukan campurahlénd)yang baik. (Purdie et al., 1996).

Perancang pembelajaran perlu menemu- KemampuanSRL menempatkan mahasiswa
kan unsur-unsur dan campuran yang tepat dalamtuk bertanggung jawab terhadap proses bela-
lingkungan blended learning,sehingga dapat jarnya sehingga menjadi lebih menyadari tentang
memanfaatkan keuntungasynchronousiengan alasan konseptual dan hubungan atau penjelasan
tetap menjaga kualitas interaksi di kelas dengaertanyaan yang terjadi selama proses belajar.
tatap muka (Kerres & DeWitt, 2003; Martyn,Mahasiswa mengkonstruksi sendiri konsep bela-
2003; Reay, 2001). Tidak ada pendekatan standar dan solusi terhadap permasalahan yang me-
baku untuk menerapkdrnended learninkarena reka hadapi sendiri. Oleh karena itu, mahasiswa
dosen mempunyai kewenangan penuh untdwklak hanya bergantung pada dosen, melainkan
membuat rancangan perkuliahan, strategi mesecara mandiri mengatur motivasi dan strategi
gajar yang sesuai dengan gaya dan konten mateeiajar sepanjang hidupnya.

(Garnham, & Kaleta, 2002). Namun, langkah

pertama untuk mengembangkan keberhasilAETODE PENELITIAN

blended learningmemerlukan pemahaman ten- Penelitian ini dirancang menggunakan
tang kekuatan dan kelemahan berbagai strategetode penelitian eksperimental semguasi
dan media, cara mahasiswa dalam memanfaatkaisperimentaldengan rancangan faktorial 2 x 2
lingkungan pembelajaran, baik tatap muka mawersi non equivalent control group design
pun online (Reay, 2001; Osguthorpe & Graham(Tuckman, 1999)Metode ini dipilih karena pe-
2003). nentuan kelompok-kelompok penerima perlakuan

Pelaksanaan stratedilended learning baik kelompok eksperimen maupun kelompok
pada penelitian ini terkandung pembelajaran yarkpntrol tidak dapat dilakukan atau dipilih secara
bersifatsynchronousdanasynchronougiang di- acak, sehingga yang dimungkinkan hanya pe-
dasarkan pada kombinasi 4 langkélended nentuan perlakuan secara acainflom assig-
learning dari Allesi dan Trollip (dalam Luik, ment to treatmeint
2006), dan sembilan peristiwa pembelajaran Rancangan penelitian ini adalah rancan-
(Gagne,1983). gan faktorial 2 x 2 dengan melibatkan dua ke-

lompok. Kelompok pertama sebagai kelas ekspe-

rimen menggunakan strategi pembelajdyamd-
SELF-REGULATED LEARNING (SRL) ed learningdan kelompok kedua sebagai kelas
: kontrol menggunakan strategi pembelajaran tatap
Self-regulationmerupakan fundamen da- |\ o ooy pemilahnya adalah variabel mod-

lam proses sosialisasi yang melibatkan per- . . Lo
kembangan fisik, kognitif dan emosi (Papal eratorSRLmahasiswa. Pemilahan dibagi atas dua

aTingkatan yaituSRLtinggi (33% dari atas) dan
2001). Mahasiswa dengagelf-regulation pada .
tingkat yang tinggi akan memiliki kontrol yangkemampuanSRL rendah .(33% dar_| bawah)
baik dalam mencapai tujuan akademisrgalf- setelah data diurutkan dari yang paling besar ke

regulation yang diterapkan dalaBRL mengha- yang paling kecil (Naga, 1992).

ruskan mahasiswa untuk tetap terfokus pada subl?éiseg#éli?izﬂemgin L)J/gtnger(::kl)ael?ijkaerlgcsatrha-
proses pengaturan diri guna memperoleh k ap Jexp putl p o '

mampuan akademisnya. Menurut Zimmermaﬂembe”an perlakuan dan kemudian dilakukan

(1989), SRL terdiri atas pengaturan dari tiga agPosttestsetelah seluruh pertemuan dilaksanakan.

. . . . Prosedur eksperimen tersebut disusun bertolak
pek_uml_Jm pemb(_elajaran akademis, yaitu konSd’ari rancangan penelitian faktorial 2X2 yang dis-
motivasi, dan perilaku. .
Berdasarkan kajian teor§RL berkaitan ajikan dalam gambar 1.
dengan cara mahasiswa menggerakkan, mengu-
bah, dan mempertahankan kegiatan belajar baik
secara dirinya maupun lingkungan sosialnya, da-
lam konteks pembelajaran informal dan formal
(Zimmerman & Schunk, 1989). Mahasiswa yang
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O X1 Y 0O, dikembangkan Pintrich, Paul R. & De Groot,
SEESTsSsssssssssss=ss==s=========° Elisabeth V, (1990) termuat daladournal of
O3 Educational Psychology82 (1), 33-40 yang
X2 Y O4 bertajuk Motivational and Self-Regulated Learn-

ing Components of Classroom Academic Perfor-
Gambar 1 Diagram The Version Of Nonequi- mance. Pertimbangan  menggunakanself

valent Control Group Design regulated learning strategietersebut adalah pe-

(diadaptasi dari Tuckman, 1999:175) rangkat instrumen tersebut telah dirujuk dari
berbagai penelitian dan telah dilakukan validasi

Keterangan: konstruk oleh Carlo Macno dari De La Salle

O3 = Pengamatan hagtetest University, Manila, Philipina dengan jumlah res-

0.4 = Pengamatan hagibsttest ponden 755 mahasiswa dari universitas yang ber-

X1 = Strategi pembelajardiiended learning beda dengan hasil validasi terdapat interkore-

X2 = Strategi pembelajaran tatap muka lasi yang bermaknge(< 0.001),

Y = SRLtinggi danSRLrendah

====== = Kelompok utuh Sedangkan instrumerperolehan hasil

_ belajar berupa tes perolehan belajar konsep dan
Gambar 1 menunjukkan prosedur ekSpesrosedur yang terdiri dari kemampuan mema-

rimen untuk desain faktorial 2 x 2. Simbol O,gmi dan menggunakan konsep. Tes yang di-
dengan indeks 1 dan 3 dalam gambar terseiimpangkan untuk mengukur perolehan belajar
adalah pengamatan hasiktestperolehan belajar yersepyt adalah tes dalam bentuk uraian atau es-
konsep dan prosedur statistik. Simbol O deng%réy_ Tes yang dikembangkan dalam dua perang-
indeks 2 dan 4 adalah pengamatan hassttest ¢ yaity tes perolehan belajar konsep statistik

perolehan belajar konsep dan prosedur statistifap, tes perolehan belajar prosedur statistik.
Simbol X adalah strategi pembelajaran dengan

X1 merupakan strategi pembelajardtended | ag | DAN PEMBAHASAN
learning dan X strategi pembelajaran tatap muka Hasil uji multivariat yang menguji secara

yang diperlakukan pada mahasiswa yang memiinitan, apakah terdapat perbedaan perolehan
liki SRLrendah dan yang memililSRL1NGQI  pejajar konsep statistik dan perolehan belajar
(). , . " _ . prosedur statistik diantara dua strategi pembelaja-
Subjek yang dilibatkan penelitian ini 55 ganSRLyang berbeda menghasilkan empat
adalah seluruh mahasiswa semester Il Jurusgf siaristik yaituPilliai's Trace, Wilks' Lambda,

Ekonomi Pembangunan Universitas Negeri Ma3ote|ling's Trace,danRoy’s Largest RootPada
lang, tahun pembelajaran 2012/2013 yang terdlyior strategi nilai Pilliai's Trace = 0.470,

dari program studi Pendidikan Ekonomi dan propiiks’ Lambda = 0530 Hotelling’s Trace =

gram studi Ekonomi Pembangunan yang meygg7 dan Roy’s Largest Root = 0,88@engan
nempuh mata kuliah statistik. Subjek tersebufijai £ sebesar 43,884. Nilai probabilitas atau
terdiri dari 2 kelas paralel pada program studijy pilaj-nilai statistik tersebut sebesar Sigd0,0
pendidikan ekonomi dan 2 kelas paralel progragng ternyata jauh lebih kecil daripada kriteria
studi ekonomi pembangunan. . . penetapan keputusan tingkat signifikanai £
Penelitian ini menggunakan dua jenis ing o5) sehubungan dengan itu dinyatakan adanya
strumen yaitu (1) instrumen yang digunakan Ursengaruh  antara strategi pembelajaran dengan
tuk mengukur tingkat tinggi rendahn&RLMa-  herolehan belajar konsep statistik dan prosedur
hasiswa sebagai variabel moderator dan (2) iBagistik. Simpulan dari hasil pengujian tersebut
strumen yang digunakan untuk mengukur pepenunjukkan bahwa variabel bebas strategi pem-

rolehan belajar konsep dan prosedur Statism_‘,sﬁélajaran berpengaruh kuat terhadap kedua varia-
bagai variabel tergantung. Instrumen penelitiafg| terikat secara simultan.

yang _d_igun_al_<an_dan dikembangkan da_larr_] proses Sama halnya dengan faktor strategi pem-

penelitian ini disusun  berdasarkan jenis dagg|ajaran, faktoBRLmenghasilkan nilaPilliai's

yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. 150 =0.223. Wilks' Lambda = 0.777. Hotel-
Instrumen self-regulated learningyang ling's Trace = 0,287 danRoy’s Largest Root =

digunakan dalam penelitian terdiri dari 22 butip 287dengan nilai F sebesar 14,198 dan keselu-
pernyataan sebagai hasil adaptasi dari skala yang ’
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ruhan probabilitas atau Signifikansi untuk nilai116.312 dengan probabilitap)(= 0,000. Oleh
nilai statistik tersebut sebesar Sig.0,000 yang tdtarena p < 0,05), maka uji hipotesis memu-
nyata jauh lebih kecil daripada kriteria penetapataskan untuk menolak Ho. Sehingga hasil pengu-
keputusan tingkat signifikanse & 0,05). Hal ini  jian disimpulkan terdapat perbedaan perolehan
mengindikasikan adanya pengaruh yang berakelajar konsep statistik mahasiswa yang memiliki
pada model atau terdapat perbedaan yang ny&EmampuanSRL tinggi dan mahasiswa yang
nilai respons (perolehan belajar konsep statistikemiliki SRLrendah.
dan prosedur statistik). Hasil pengujian klz melalui perhitungan
Hasil uji tersebut mengandung arti bahwanalisis test of between-subjects effect
skor rata-rata variabel terikat perolehan belajanenghasilkan nilai Fniwng = 0,100 dengan
konsep statistik dan perolehan belajar prosedprobabilitas (p) = 0,753. Oleh karena (p > 0,05),
statistik secara keseluruhan menunjukkan perbeaka Ho diterima. Pembuktian lain dalam
daan yang signifikan menurut kelompok perlapengujian hipotes nilai Fiwung = 0,100 tenyata
kuan berdasar variabel bebas, tingB&L Sim- lebih kecil dari nilai F tabel (a = 5%) = 2,70
pulan dari hasil pengujian tersebut menunjukkapada taraf kepercayaan 0,05 dengan dk = 3/100
bahwa variabel bebaSRLberpengaruh terhadapatau Ho diterima. Sehingga dari hasil pengujian
kedua variabel terikat secara simultan. tersebut diartikan bahwa tidak terdapat interaksi
Sedangkan interaksi pengaruh strategintara penggunaan strategi pembelajararSéin
pembelajaran SRLmenghasilkan nilai-nilaPil- terhadap perolehan belajar konsep statistik.
liai's Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace Hasil pengujian Bl dengantest of
dan Roy’s Largest Rootnasing-masing sebesarbetween-subjects effectmenghasilkan nilai F
0,011; 0,989; 0,012; 0,012 dengan nilai F = 0,5%aung = 31.720 dengan probabilitas (p) = 0,000.
serta nilai signifikansi (sig. = 0,564), nilai pgsb Oleh karena (p < 0,05), maka Ho ditolak.
bilitas tersebut lebih besar dari batas kriteria p&embuktian lain dalam pengujian hipotes nilai F
netapan keputusan 0,05. Sehingga dapat disimmg = 31.720 lebih besar dari nilai F tabel (a =
pulkan tidak ada pengaruh interaksi antara str&%) = 2,70 pada taraf kepercayaan 0,05 dengan
tegi pembelajaran SRLterhadap perolehan be-dk = 3/100 atau Ho ditolak.
lajar konsep statistik dan perolehan belajar pro- Berdasarkan hasil pengujian tersebut da-
sedur statistik. pat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan perole-
Hasil uji multivariat ini menuntun kearah han belajar prosedur statistik antara mahasiswa
pengujian selanjutnya yakni pengujian hipotesigang menggunakan strategi pembelajavkamd-
penelitian dengan uji univariat untuk melihated learningdan mahasiswa yang menggunakan
pengaruh strategi pembelajaran (variabel bebastyategi pembelajaran tatap muka.

danSRL (variabel moderator) terhadap perolehan Pengujian hipotesis 44 menunjukkan
belajar konsep dan prosedur statistik (variabeilai F niung = 20.839 dengan probabilitas (p) =
terikat). 0,000. Oleh karena (p < 0,05), maka Ho ditolak.

Hasil analisis univariat tentang pengujiarPembuktian lain dalam pengujian hipotes nilai F
hipotesis pertama perbedaan perolehan belajafg = 20.839 lebih besar dari nilai F tabel (a =
konsep statistik yang mengikuti strategi pembé%) = 2,70 pada taraf kepercayaan 0,05 dengan
lajaran blended learningdan mahasiswa yangdk = 3/100 atau Ho ditolak. Sehingga hasil pen-
menggunakan strategi pembelajaran tatap mugajian disimpulkan terdapat perbedaan perolehan
menghasilkan nilai Fnwng = 78,948 dengan belajar prosedur statistik mahasiswa yang
probabilitas (p) = 0,000. Oleh karena (p < 0,05memiliki kemampuarSRLtinggi dan mahasiswa
maka Ho ditolak. Dengan demikian uji hipotesiyang memilikiSRLrendah.
memutuskan untuk menolak Ho, yang berarti ter- Perhitungan analisigest of between-
dapat perbedaan perolehan belajar konsep stagbjects effectuntuk menguji hipotesis 44
tik antara mahasiswa yang menggunakan strategenghasilkan nilai Fnwng = 0,791 dengan
pembelajaranblended learningdan mahasiswa probabilitas ) = 0,376. Oleh kareng (> 0,05),
yang menggunakan strategi pembelajaran tatampka Ho diterima. Sehingga dari hasil pengujian
muka. tersebut diartikan bahwa tidak terdapat interaksi

Pengujian H. tentang pengaruh utamaantara penggunaan strategi pembelajararSeRin
SRL terhadap variabel terikat perolehan belajaerhadap perolehan belajar prosedur statistik.
konsep statistik menunjukkannilai F niung =
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Berdasarkan hasil analisis data dan hasiemiliki kemampuanSRL tinggi memperoleh
uji hipotesis diketahui bahwa ada perbedaan pgkor rata-rata konsep statistik dan prosedur sta-
rolehan belajar konsep statistik dan prosedur stigstik lebih tinggi jika dibandingkan dengan
tistik antara mahasiswa yang diajar dengamata-rata perolehan belajar konsep dan prosedur
menggunakan strategi pembelajardriended statistik mahasiswa yang memilikRL rendah.
learning dan mahasiswa yang diajar dengafadi, SRLmempengaruhi perolehan belajar kon-
menggunakan strategi pembelajaran tatap mulsep dan prosedur statistik. Hasil penelitian ini
Dengan perhitungan uji deskriptif, mahasiswaejalan dengan temuan Haris et al., (2005) me-
yang diajar dengan menggunakan strategi pemyatakan bahwa penerap&RLdalam pembela-
belajaranblended learningnemperoleh skor ra- jaran dapat meningkatkan hasil akademik, juga
ta-rata perolehan belajar konsep dan prosed@muan lain yang menyatakan bahwa mahasiswa
statistik lebih tinggi jika dibandingkan dengaryang berprestasi tinggi pada umumnya mampu
rata-rata perolehan belajar konsep dan proseduengatur dirinya sendiri dalam aktivitas belajar-
statistik bagi mahasiswa yang diajar dengamya (Paris & Paris, 2001).
menggunakan strategi pembelajaran tatap muka. Hasil penelitian ini juga selaras dengan
Hal ini berarti penerapan strategi pembelajaraemuan Chung (2002). Dalam hal ini dinyatakan
blended learningmemberikan pengaruh yangbahwa belajar tidak hanya dikontrol oleh aspek
lebih baik terhadap perolehan belajar konsep daksternal saja, melainkan juga dikontrol oleh as-
prosedur statistik dibandingkan dengan strategek internal yang diatur sedifself-regulated).
pembelajaran tatap muka.Temuan tersebut me@ieh karena itu, belajar harus dipahami sebagai
buktikan kelas dengan penggabungan unsyroses aktif, konstruktif, danself-regulated
unsur terbaiklflended learninglebih efektif jika (Montalvo & Tores, 2004) Mahasiswa yang
dibandingkan kelas dengan pendekatan yang bemrampu memberdayakaBRL (SRL tinggi) me-
diri sendiri baik tatap muka ataunline saja (Col- miliki kemampuan untuk mengatur proses bela-
lis & Moonen, 2001; Graham, 2006; Osguthorpgrnya untuk meraih hasil belajar yang diingin-
& Graham, 2003; Twigg, 2003; Young, 2002). kan. Kemampuan tersebut meliputi keterampilan

Hasil penelitian ini mendukung peneli-untuk mengelola dan mengatur kebutuhan belajar
tian lain tentang dampalddended learningpada sendiri.
keterlibatan siswa (Picciano & Dziuban, 2007; Sedangkan temuan penelitian berkenaan
Stein, 2004; Twigg, 2003; Vaughan, 2007)dengan pengaruh interaksi antara strategi pem-
Strategi blended learningdapat meningkatkan belajaran damsrl terhadap perolehan belajar kon-
interaktivitas dan mendorong kolaborasi sesansgp dan prosedur statistik menyatakan
mahasiswa yang memiliki modalitas belajar yangahwa tidak ada interaksi antara penggunaan
berbeda sehingga mampu meningkatkan prestasiategi pembelajaran deéBRL terhadap perole-
akademiknya. menyatakan bahwa dalam konteksn belajar konsep dan prosedur statistik. Tidak-
blended learning penyajian informasi, pena- adanya interaksi antardua variabel mengindikasi-
naman konsep dan pengajaran prosedural didan bahwa kedua variabel (strategi pembelajaran
akukan melalui asimilasi secara bijaksana antagan SRL) memberikan pengaruh yang berbeda,
tatap muka,offline dan online Hasil penelitian seperti yang dikemukakan oleh Hair et al. (2010)
ini juga konsisten dengan temuan penelitian sebgahwa interaksi dapat terjadi apabila variabel-
lumnya yang dilakukan oleh Jade Xu et alvariabel bebas tidak membawa akibat-akibat se-
(2009) yang menyimpulkan bahwa perbandingarara terpisah dan sendiri-sendiri. Sebaliknya inte-
antara mahasiswa pada kelakended learning raksi dapat pula tidak terjadi jika lebih dari satu
dengan sistem bimbingaonling dan maha- variabel bebas membawa akibat-akibat terpisah
siswa dalam format pembelajaran tradisional (tgq/ang signifikan, faktor tersebut diatas dimung-
tap muka) pada mata kuliah statistik, menunjulikinkan terjadinya kelemahan dalam pemberian
kan perolehan belajar yang berbeda. perlakuan, dimana proporsi tatap muka masih

Hasil temuan lainya yakni diketahuidominan yakni 50%, jika dibandingkan dengan
bahwa ada perbedaan perolehan belajar kons#fline (25% danonline (25%), sehingga kontri-
dan prosedur statistik mahasiswa yang memilikiusi strategi pembelajardiiended learningdan
kemampuanSRL tinggi dan mahasiswa yangSRLterhadap perolehan belajar konsep dan pro-
memiliki SRL rendah. Hasil perhitungan uji de-sedur statistik hanya 49% dan 35%.
skriptif memperlihatkan bahwa mahasiswa yang
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Hasil penelitian ini ternyata tidak sejalan(tinggi dan rendah) terhadap perolehan belajar
dengan temuan Orhan (2007). Dalam penelitiaprosedur statistik. SRL tidak mengubah hubun-
nya, Orhan menemukan bah®RLberhubungan gan strategi pembelajaran terhadap perolehan
langsung dengan strategi pembelajabdended belajar prosedur statistik statistik.
learning dalam meningkatkan prestasi akademik Berdasarkan simpulan-simpulan tersebut
mahasiswa. Begitu halnya dengan Shen & Lidi atas dapat ditarik satu simpulan umum bahwa
(2011)yang menyatakan bahwa salah satu faktstrategi pembelajaraiplended learnindebih un-
penentu yang paling penting dalam keberhasilggul dalam memberikan pengaruh terhadap pe-
blended learningadalahSRL Penyebab perbe- ningkatan perolehan belajar konsep dan prosedur
daan temuan tersebut lebih disebabkan perbedasatistik, dan pengarunya tidak bergantung pada
karakteristik dan kondisi responden, serta matdingkatSRLmahasiswa.
perkuliahan yang diujikan sehingga belum me- Berdasarkan hasil penelitian ini, disaran-
manfaatkanSRL secara optimal dalam strategkan (1) pembelajaran di perguruan tinggi sebaik-
pembelajarablended learning nya menggunakan strategi pembelajarnded

learning dengan menerapkan beberapa tahapan
SIMPULAN penting yang harus dilakukan oleh dosen selaku

Berdasarkan analisis data, hasil penelitigperencana maupun pelaksana pembelajaran, (2)
dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Ada pedosen dituntut untuk dapat merancang dan men-
bedaan perolehan belajar konsep statistik antagelola strategi pembelajarablended learning
mahasiswa yang menggunakan strategi pemb#engan mengkombinasikan secara tepat antara
lajaranblended learningdan strategi pembelaja- potensi tatap mukdgce to facedengan potensi
ran tatap muka. Penggunaan strategi pembelagearning,baik melalui media interaktifoffline)
ranblended learningsecara signifikan lebih baik maupunweb sebagai sarana pembelajacaiine
daripada strategi pembelajaran tatap muka dalasesuai dengan karakteristik mahasiswa dan kebi-
memberikan perolehan belajar konsep statistifakan lembaga, (3) strategi pembelajanéanded
(2) Ada perbedaan perolehan belajar konsep staarning dapat dijadikan sebagai salah satu alter-
tistik antara mahasiswa yang memiliki SRLnatif untuk memecahkan persoalan sistem pem-
tinggi dan mahasiswa yang memiliki SRL. Perobelajaran di perguruan tinggi yang menerapkan
lehan belajar konsep statistik mahasiswa yargjstem SKS, mengingat strategi pembelajaran
memiliki SRL tinggi lebih baik dibandingkan blended learningnemberikan ruang untuk men-
dengan mahasiswa yang memiliki SRL rendalgelola pembelajaran melalui pembelajaran tatap
(3) Tidak ada pengaruh interaksi antara strategiuka, kegiatan terstruktur dengan pembelajaran
pembelajaranblended learningdan tatap muka) online secaraasyncronousdan belajar mandiri
dan SRL mahasiswa (tinggi dan rendah) terhadajppat dilakukan mahasiswa dengan tersedianya
perolehan belajar konsep statistik. SRL mahdasilitas media interaktifoffline).
siswa tidak mengubah hubungan strategi pembe- Adapun saran yang ditujukan kepada pe-
lajaran terhadap perolehan belajar konsep statigliti lanjutan adalah sebagai berikut. (1) Kom-
tik. (4) Ada perbedaan perolehan belajar prosedponen strategi pembelajardsiended learning
statistik antara mahasiswa yang menggunakaalam penelitian ini, khususnya pembelajaran
strategi pembelajaraplended learningdan stra- online hanya menggunakan pembelajaran secara
tegi pembelajaran tatap muka. Penggunaan stesynchronous. Dalam penelitian ini belum digu-
tegi pembelajarablended learningsecara signi- nakan komponervirtual learning environment
fikan lebih baik daripada strategi pembelajaraontuk pembelajaran secasyncronousmelalui
tatap muka dalam memberikan perolehan belajeideo conferenceKendatipun hasil penelitian ini
prosedur statistik. (5) Ada perbedaan perolehagcara signifikan lebih unggul daripada hanya
belajar prosedur statistik antara mahasiswa yapgmbelajaran secara tatap muka saja, namun pada
memiliki SRL tinggi dan mahasiswa yangpenelitian lebih lanjut diharapkan dapat menga-
memiliki SRL rendah. Perolehan belajar proseduasi keterbatasan penelitian ini sehingga akan
statistik mahasiswa yang memiliki SRL tinggimendapatkan hasil yang optimal. (2) Penelitian
lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yangi perlu penelitian lanjutan di perguruan tinggi
memiliki SRL rendah (6) Tidak ada pengaruh lain untuk menkonfirmasi hasil temuan ini. Pe-
interaksi antara strategi pembelajardeigded nelitian ini dilakukan dengan menggunakan ma-
learning dan tatap muka) dan SRL mahasiswhasiswa di satu perguruan tinggi saja. Oleh ka-
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rena itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan pada educause.edu/ecpridiakses 15 Novem-
beberapa perguruan tinggi lainnya, terutama bagi ber 2012.

yang mungkin memiliki metode yang berbed%r
untuk mengembangkan dan menerapkan strategi
pembelajararblended learning(3) Pada peneli-
tian ini mengintegrasikan pembelajaran secara
online danoffline dan secara tatap muka dengan A . .
komposisi 50% tatap muka dan 25% secara ggn gggi: Szg_rSFﬂE%ZSSHI;O%ilD esigns.
line, dan25%untukoffllne..PeneIman dllakgkqn Graham, C.R.. Allen. S.. and Ure, D. 2003.
untuk menjelajahi bagaimana memvariasikan Blended Learnina Environments: A Re-
metode pengiriman dengan elemen atau kompo- view of The gResearch Litérature

sisi yang berbeda dalam strategi pembelajaran (Online), http://msed.byu.edu/ipt/gra-

blended learning(4) Penelitian ini bertujuan un- . . .
tuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran ggrlnllwta/ble lirev.pgt diakses 2 Maret

Egg.ﬁd Igggrglri]% ?]ngla?]'.la l:;:] mde;g?;npgr?leﬂﬁgj &Sarnham, C. & Kaleta, R. 2002. Introduction to
jar. ) Hybrid CoursesTeaching with Technol-

meneliti pada aspek lain yakni efisiensi dan daya ogy Today, @).(Online),

tarik_, mi_salnya bagaimana pengaruhnya terhadap (http://www.uwsa.edulttt/articles/garn-
motivasi atau kepuasan mahasiswa bahkan kepu- ham .htm) di akseé tanggal 20 Mei 2011

asan lembaga sebagai dampak dari penera .= .

strategi pembelajardolended learning(5) Hasil F@ane, RM. .1983The Conditions of Learning
2 M= : . . Japan: Holt-Saunders.
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